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Abstrak 

 

Biosurfaktan merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh bakteri, jamur dan ragi 

sebagai produk ekstraseluler. Keunggulan biosurfaktan yaitu memiliki tingkat toksisitas 

yang rendah dan bersifat biodegradable. Saat ini, biosurfaktan banyak digunakan dalam 

berbagai bidang industri seperti kosmetik, makanan, pertanian, pembersih, bioremediasi 

lingkungan danagen antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi 

optimum produksi biosurfaktan dari bakteri isolat lokal asal sedimen perairan Pelabuhan 

Panjang, Lampung. Metode yang digunakan meliputi peremajaan bakteri, optimasi 

pertumbuhan meliputi variasi konsentrasi sumber karbon, variasi konsentrasi sumber 

nitrogen, variasi pH dan variasi kadar salin. Identifikasi terhadap bakteri isolat lokal 

dilakukan dengan metode 16S rRNA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri isolat 

lokal asal sedimen perairan Pelabuhan Panjang dapat menghasilkan biosurfaktan pada 

kondisi optimum sumber karbon gliserol 3%, sumber nitrogen NaNO3 0,6%, pH 7 dan 

kadar salin 0,3% dengan nilai indek emulsi (IE24) 75%, uji oil spreading 3,5 cm dan uji drop 

collapse positif. Identifikasi molekular terhadap bakteri isolat lokal asal sedimen perairan 

Pelabuhan Panjang, Lampung menunjukkan nilai identitas maksimum 100% dengan 

Bacillus cereus. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa bakteri isolat lokal 

asal sedimen perairan Pelabuhan Panjang Lampung yang merupakan jenis Bacillus 

cereus memiliki potensi untuk menghasilkan biosurfaktan dengan kondisi optimum 

produksi 3% gliserol, 0,6% NaNO3, pH 7 dan kadar salin 0,3 %. 

 

Kata Kunci: biosurfaktan, sedimen, Pelabuhan Panjang Lampung, Bacillus cereus 

 

PENDAHULUAN 

Biosurfaktan merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh bakteri, jamur 

dan ragi sebagai produk ekstraseluler. Senyawa biosurfaktan memiliki gugus hidrofilik 

dan hidrofobik sehingga dapat berperan dalam menurunkan tegangan permukaan 

(Elazzazy et al., 2015). Biosurfaktan memiliki keuntungan dibanding surfaktan sintesis 

diantaranya tingkat toksisitas yang rendah dan bersifat biodegradable. Saat ini, 

biosurfaktan banyak digunakan dalam berbagai bidang industri seperti kosmetik, 

makanan, pertanian, pembersih, bioremediasi lingkungan dan agen antimikroba. Produksi 

biosurfaktan dari berbagai mikroorganisme tergantung dari jenisnya, kondisi 

pertumbuhan seperti sumber karbon, sumber nitrogen, pH, temperatur dan salinitas 

(Ciccyliona & Nawfa, 2012). Beberapa mikroorganisme dapat menghasilkan surfaktan 

pada saat tumbuh pada berbagai substrat yang berbeda, mulai dari karbohidrat sampai 

hidrokarbon. 
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Untuk menentukan hasil dan struktur dari biosurfaktan perlu dilakukan pemilihan 

sumber karbon yang baik. Pemilihan substrat sebagai sumber karbon harus diperhatikan 

karena sumber karbon yang digunakan akan berpengaruh pada komposisi biosurfaktan 

yang dihasilkan dan jalur reproduksinya (Banat et al., 2000). Sumber karbon berperan 

penting untuk meningkatkan energi biosintesis (Naiola dan Widhyastuti, 2002). Sumber 

nitrogen merupakan salah satu komponen yang dapat divariasikan untuk mendapatkan 

produksi biosurfaktan yang optimal. Sumber nitrogen berperan untuk mengontrol pH 

dalam medium. Beberapa sumber nitrogen organik seperti asam aspartat, asam glutamat, 

asparagin, dan glisin dapat meningkatkan produksi biosurfaktan pada Arthrobacter 

paraffineus. Nitrat mampu meningkatkan produksi biosurfaktan pada Pseudomonas 

aeruginosa dan Rhodococcus sp. (Desai and Banat, 1997). Kondisi lingkungan juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi biosurfaktan. Faktor-faktor yang 

berpengaruh pada produksi biosurfaktan antara lain temperatur, pH, salinitas, agitasi, dan 

ketersediaan oksigen. Kenaikkan atau penurunan temperatur besar kemungkinan dalam 

mengubah metabolisme mikroba (Akbar, 2004). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa bakteri Pseudomonas aeruginosa mampu 

menghasilkan biosurfaktan dengan menggunakan sumber karbon yang berasal dari 

glukosa (Batubara 2011). Produksi biosurfaktan dari Chromohalobacter japonicus BK-

AB18 meningkat secara siginifikan denganmenggunakan sumber nitrogen yang berasal 

dari urea (Wahyuningrum, dkk., 2019). Berbagai variasi konsentrasi sumber karbon pada 

gliserol yakni 2, 3, 5, dan 7% dan variasi sumber nitrogen menggunakan NaNO3, 

ammonium sulfat, pepton, ragi sirup jagung dengan variasi konsentrasi (0,05; 0,1; 0,2; 0,4 

dan 0,6%) menunjukkan produksi biosurfaktan yang optimal pada 3% gliserol dan 0,6% 

NaNO3 (Silva, 2010). 

Studi terhadap mikroba isolat lokal dari perairan Pelabuhan Panjang dalam 

kemampuannya menghasilkan biosurfaktan telah dilakukan dan diperoleh beberapa isolat 

yang memiliki potensi cukup tinggi ditunjukkan dari nilai Indeks Emulsi (IE24) > 50 % 

(Citra dan Nurhasanah, 2021). Beberapa mikroba isolat lokal juga telah dipelajari kondisi 

pertumbuhannya dalam menghasilkan biosurfaktan dengan memvariasikan sumber 

nitrogen (Yusnidar, dkk., 2022). Bakteri isolat lokal asal sedimen perairan Pelabuhan 

Panjang Lampung yang diberi kode BSPP-4 secara morfologi memiliki bentuk basil 

(batang, memiliki spora, dan termasuk ke dalam bakteri gram positif. Namun, isolat 

bakteri ini belum diketahui spesiesnya serta kondisi optimumnya dalam menghasilkan 

biosurfaktan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi optimum produksi 

biosurfaktan dari bakteri isolat lokal asal sedimen perairan Pelabuhan Panjang dengan 

memvariasikan konsentrasi sumber karbon, nitrogen, pH, dan kadar salinitas. Selain itu 

dilakukan juga identifikasi molekular menggunakan 16S rRNA untuk mengetahui species 

mikroba isolat lokal asalsedimen Perairan Pelabuhan Panjang yang memiliki kemampuan 

menghasilkan biosurfaktan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan 

Adapun bahan- bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri isolat lokal 

asal sedimen perairan Pelabuhan Panjang (Isolat BSPP 4), nutrient agar, nutrient broth, 

akuades, kapas, kasa, gliserol, natrium nitrat (NaNO3), oli bekas, pelumas, dan mineral 

salt medium (MSM) yang meliputi KH2PO4, K2HPO4, (NH4)2SO4, NaCl, FeSO4.7H2O, 

MgSO4.7H2O, CaCl2.2H2O, dan MnSO4.H2O. 
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Peremajaan Bakteri Isolat Lokal Asal Sedimen Perairan Pelabuhan Panjang  

Peremajaan bakteri isolat lokal dilakukan pada media nutrient agar (NA) dengan 

menginokulasikan1 ose isolat bakteri asal sedimen Pelabuhan Panjang (BSPP-4) dengan 

metode gores zig-zag, dan diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37οC. 
 
Identifikasi Bakteri dengan Metode 16S-rRNA 

Identifikasi molekuler dari bakteri isolat lokal (BSPP-4) dilakukan dengan metode 

16S rRNA. Proses Isolasi DNA, PCR dan sekuensing dilakukan di laboratorium LT-SIT 

Universitas Lampung. DNA genom diisolasi dari kultur murni dan digunakan untuk 

amplifikasi gen 16S rRNA. Amplifikasi gen 16S rRNA dilakukan menggunakan primer 

universal dengan kondisi reaksi PCR yang telah ditentukan. Produk PCR yang diperoleh 

dimurnikan dan ditentukan urutan nukletotidanya. Urutan nukleotida yang diperoleh 

kemudian dianalisis dan disejajarkan dengan urutan gen 16S rRNA dari kelompok 

prokariot yang tersedia di basis data GenBank menggunakan menu blast (BLAST-n). Hasil 

yang diperoleh kemudian dilakukan analisis filogenetik menggunakan software MEGA 

11. 

 

Optimasi Produksi Biosurfaktan 

Variasi Sumber Karbon 

Sumber karbon yang digunakan pada penelitian ini yaitu gliserol. Optimasi sumber 

karbon gliserol dilakukan dengan variasi 3%, 5%, dan 7%. Inokulum dari media NB 

ditambahkan ke dalam masing- masing media MSM ke dalam erlenmeyer yang telah 

disteril. Media MSM tersebut diinkubasi menggunakan shaker dengan kecepatan 110 rpm 

selama 96 jam. Media yang telah diinkubasi kemudian dilakukan uji indeks emulsifikasi, 

uji oil spreading, dan uji drop collapse (Nugroho, 2006). 

 

Optimasi Variasi Sumber Nitrogen 

Sumber nitrogen yang digunakan pada penelitian ini adalah NaNO3. Optimasi 

dilakukan untuk mengetahui kondisi optimum dari variasi konsentrasi sumber nitrogen. 

Penelitian ini menggunakan sumber nitrogen yaitu NaNO3 dengan variasi 0,4%, 0,6%, 

dan 0,8%. Inokulum dari media NB ditambahkan ke dalam masing-masing media MSM 

ke dalam erlenmeyer yang telah disteril. Media MSM tersebut diinkubasi menggunakan 

shaker dengan kecepatam 110 rpm selama 96 jam. Media yang telah diinkubasi kemudian 

dilakukan uji indeks emulsifikasi, uji oil spreading, dan uji drop collapse (Nugroho, 

2006). 

 

Optimasi Variasi pH 

Optimasi pH dilakukan dengan membuat variasi pH media MSM menjadi pH 6, 7, 

8 dengan menambahkan larutan NaOH 1 N dan HCl 1 N. Media MSM ditambahkan 

sumber karbon dan sumbernitrogen yang telah optimum. Inokulum dari media NB ke 

dalam setiap variasi pH media MSM. Media MSM tersebut diinkubasi menggunakan 

shaker dengan kecepatan 110 rpm selama 96 jam Setelah itu dilakukan uji biosurfaktan 

yang meliputi uji emulsifikasi, uji drop collapse dan uji oil spreading (Yakimov, et al., 

1995). 

 

Optimasi Variasi Kadar Salinitas 

Penentuan salinitas media dilakukan pada kondisi pH optimum dengan variasi 
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konsentrasi garam, 0,1%; 0,3%; 0,5%. Media MSM ditambahkan sumber karbon, sumber 

nitrogen, dan pH yang telah optimum. Kultur bakteri pada media inokulum diambil 

sebanyak 7,5% dan dimasukkan ke dalam setiap media MSM dengan salinitas yang 

berbeda. Selanjutnya media dishaker menggunakan kecepatan 110 rpm suhu 30°C pada 

waktu yaitu 96 jam. Variasi konsentrasi salinitas masing- masing dilakukan uji 

biosurfaktan yang meliputi uji emulsifikasi, uji oil spreading dan uji drop collapse (Dhail, 

2012). 

 

Uji Biosurfaktan 

Uji emulsifikasi 

Uji emulsifikasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan biosurfaktan dalam 

mengemulsikan lapisan lemak. Kultur cair bakteri disentrifugasi dengan kecepatan 

10.000 rpm selama 20 menit sehingga supernatan dan pelet terpisah. Supernatan dicampur 

dengan oli bekas di dalam tabung reaksi dengan perbandingan 1:1 (2 mL supernatan 

dicampur dengan 2 mL oli bekas). 

Campuran divorteks selama 2 menit dan selanjutnya didiamkan 24 jam sehingga 

terbentuk emulsi yang stabil dan dihitung nilai emulsifikasinya  (Pereira et al., 2013). 

tinggi lapisan teremulsi (cm)
Indeks Emulsifikasi = 100%

tinggi total cairan (cm)
  

 

Uji oil spreading 

Uji oil spreading digunakan untuk mengetahui aktivitas biosurfaktan dari bakteri 

yang diuji, dengan mengamati kemampuan bakteri dalam menghilangkan lapisan minyak 

pada permukaan air. Sebelum melakukan uji kultur cair bakteri disentrifugasi dengan 

kecepatan 10.000 rpm selama 20 menit sehingga supernatant dan pelet terpisah. Akuades 

dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak 20 mL diikuti dengan penambahan pelumas 

hingga membentuk lapisan tipis pada permukaan akuades. Supernatan dari kultur bakteri 

kemudian ditambahkan sebanyak 1 tetes ke permukaan pelumas. Hasil positif ditandai 

dengan memisahnya minyak dan membentuk zona bening (Gozan et al., 2014). 

 

Uji drop collapse 

Uji drop collapse merupakan uji cepat untuk mengetahui adanya aktivitas 

biosurfaktan dari bakteriyang diuji. Kultur cair bakteri disentrifugasi dengan kecepatan 

10.000 rpm selama 20 menit sehingga supernatant dan pelet terpisah. Uji ini dilakukan 

dengan meneteskan 1 tetes oli ke dalam cawan petri, kemudiandidiamkan beberapa saat 

pada suhu ruang. Supernatan ditambahkan sebanyak 1 tetes ke permukaan tetesan oli. 

Bentuk tetesan pada pemukaan minyak diamati. Hasil dinyatakan positif apabila tetesan 

berubah menjadi datar atau melebar, sedangkan tetesan yang tetap berbentuk bulat 

dinyatakan negatif (Płaza et al., 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Molekular Bakteri isolat lokal asal sedimen perairan Pelabuhan  

Panjang, Lampung 

Identifikasi molekular suatu bakteri berdasarkan urutan 16S rRNA merupakan salah 

satu metodeyang banyak digunakan untuk menentukan hubungan kedekatan suatu 

mikroba pada tingkatspesies terhadap data base dari mikroba yang sudah disimpan pada 

Gen Bank. Pada penelitian ini sampel bakteri isolate lokal (BSPP 4) asal sedimen 
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perairan Pelabuhan Panjang,  Lampung telah berhasil di identifikasi menggunakan 

metode 16S rRNA. Berdasarkan hasil penentuan urutan nukleotida gen 16S rRNA dan 

perbandingan dengan data base NCBI melalui BLASTn, menunjukkan bahwa  isolat 

BSPP 4 memiliki percent identity sebesar 100% terhadap Bacillus cereus. Hasil analisis 

filogenetik menggunakan software MEGA 11 memperlihatkan adanya hubungan 

kekerabatan bakteri isolat lokal BSPP 4 ini terdekat dengan Bacillus cereus 

CURB8(ON864446.1) seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Pohon filogenetik dari bakteri isolat lokal (BSPP 4) asal sedimen perairan 

Pelabuhan Panjang, Lampung 

 
Hasil analisa urutan gen 16S rRNA yang diperoleh dari bakteri isolate lokal asal 

(BSPP4) asal sedimen ini memperkuat data hasil uji morfologi dan biokimia yang telah 

diperoleh pada studi pendahuluan yang telah dilakukan. Hasil uji morfologi 

memperlihatkan bahwa bakteri ini merupakan jenis bakteri Gram positif, berbentuk bacil 

dan hasil uji katalase menujukkan positif ditandai dengan munculnya gelembung-

gelembung oksigen yang menunjukkan bahwa bakteri tersebut termasuk bakteri aerob. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh baik dari data morfologi, uji biokimia dan data urutan 

16S rRNA dapat disimpulkan bahwa bakteri isolate lokal (BSPP4) asalsedimen perairan 

Pelabuhan Panjang Lampung merupakan bakteri Bacillus cereus. 
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Kondisi Optimum Produksi Biosurfaktan 

Untuk mendapatkan kondisi optimum bakteri isolate lokal (BSPP4) asal sedimen 

perairan Pelabuhan Panjang, Lampung dalam memproduksi biosurfaktan dilakukan 

optimasi pada variasi konsentrasi sumber karbon, sumber nitrogen, pH dan kadar salin. 

Pada penelitian ini sebagai sumber karbon dan nitrogen digunakan gliserol dan natrium 

nitrat. 

 

Variasi konsentrasi sumber Karbon 

Sumber karbon memiliki peran penting dalam produksi biosurfaktan dari suatu 

mikroba karena dapat digunakan untuk meningkatkan energi biosintesisnya. Pada 

penelitian ini digunakan sumber karbon gliserol dengan variasi konsentrasi 3%, 5%, dan 

7%. Penentuan sumber karbon optimum ditentukan berdasarkan uji biosurfakan yaitu uji 

emulsifikasi, oil spreading, dan drop collapse. Hasil  pengujian dapat dilihat pada Gambar 

2. 
 

 
 

Gambar 2. Variasi Konsentrasi Sumber Karbon Gliserol 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa bakteri isolat lokal (BSPP4) asal 

sedimen perairan Pelabuhan Panjang menunjukkan kondisi optimum pada gliserol 3% 

dengan nilai indeks emulsifikasi sebesar 67%, zona bening sebesar 2 cm dan uji drop 

collapse positif. Kondisi optimum yang diperoleh ini serupa dengan yang dilaporkan oleh 

peneliti sebelumnya yang juga menggunakan variasi konsentrasi sumber karbon gliserol 

2%;3%;4%;5% dan 6% dengan nilai indeks emulsi (IE24) optimum sebesar 53,33% pada 

konsentrasi gliserol 3% (Putri dan Hertadi, 2015). Hasil yang diperoleh pada penelitian 

ini menunjukkan hasil yang relative lebih baik yaitu optimum pada konsentrasi gliserol 3 

% dengan nilai (IE24) 67%. Kemampuan bakteri menggunakan karbon dapat menentukan 

kualitas dan kuantitas dari biosurfaktan yang dihasilkan sehingga menyebabkan aktivitas 

emulsifikasi yang berlainan serta perbedaan kemampuan dalam menurunkan tegangan 

permukaan kultur. 

 

Variasi konsentrasi sumber Nitrogen 

Sumber nitrogen merupakan salah satu komponen yang dapat divariasikan untuk 

mendapatkan produksi biosurfaktan yang optimal. Sumber nitrogen berperan untuk 

mengontrol pH dalam medium. Pada penelitian ini sebagai sumber nitrogen digunakan 
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NaNO3 dengan variasi konsentrasi yaitu 0,4%, 0,6%, dan 0,8%. Penentuan sumber 

nitrogen optimum dapat dilihat berdasarkan uji emulsifikasi, oil spreading, dan drop 

collapse. Hasil optimasi sumber nitrogen dalam memproduksi biosurfaktan dapat dilihat 

pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Variasi Konsentrasi Sumber Karbon Natrium Nitrat 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa pada konsentrasi NaNO3 0,6% 

memberikan nilai indeks emulsi optimum 56%, zona bening 2 cm dan drops collpase 

positif.. Beberapa penelitian terkait pemberian nitrat sebagai sumber nitrogen daam 

produksi biosurfaktan telah dilaporkan diantaranya pada pertumbuhan Lysinibacillus 

spaerichus dalam medium ammonium nitrat memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan urea sebagai sumber nitrogen (Sandri  dkk., 2009). Hal serupa yang 

dilaporkan oleh Utami dkk. (2020) dimana produksi biosurfaktan dilakukan dengan 

menggunakan NaNO3 0,3% dan menghasilkan zona bening sebesar 1 cm. 

 

Variasi pH 

pH merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam  produksi 

biosurfaktan. Jika pH lingkungan tidak sesuai maka mikroba tidak dapat melakukan 

proses metabolisme dengan baik sehingga tidak dapat tumbuh dengan optimal. Pada 

penelitian ini variasi pH yang digunakan yaitu pH 6, 7, dan 8. Hasil pengujian terhadap 

indeks emulsi, oil spreading dan drops collapse pada berbagai pH dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

Berdasarkan data pada Gambar 4 terlihat bahwa kondisi optimum bakteri isolat 

lokal (BSPP 4) asal sedimen Perairan Pelabuhan Panjang dalam menghasilkan 

biosurfaktan yaitu pada pH 7 dengan nilai indeks emulsifikasi sebesar 89%, zona bening 3 

cm dan uji drop collapse positif. Kondisi pH optimum dalam memproduksi biosurfaktan 

yang diperoleh ini sama dengan yang dihasilkan oleh bakteri Serratia marcescens dengan 

variasi pH 6, 7, dan 8 dan memberikan hasilterbaik pada pH 7 dengan nilai indeks emulsi 

sebesar 49,56% (Damayanti dkk., 2022). Menurut Purwasena dkk, (2021), pertumbuhan 

bakteri penghasil biosurfaktan yang baik yaitu pada pH 6,0 - 7,2. Suasana yang asam dan 

alkalis tidak baik bagi pertumbuhan bakteri penghasil biosurfaktan. 
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Gambar 4. Variasi pH 

 

Variasi kadar salinitas 

Salinitas merupakan faktor penting lainnya dalam produksi biosurfaktan. Salinitas 

berfungsi membantu konsentrasi mineral di dalam sel. Kondisi salinitas yang terganggu 

akan mempengaruhi pertumbuhan sel dan bisurfaktan yang dihasilkan (Budiarti, 2020). 

Penelitian inimenggunakan variasi kadar salinitas yaitu 0,1%, 0,3%, dan 0,5%. Penentuan 

kadar salinitas optimum dapat dilihat berdasarkan uji biosurfakan yaitu uji emulsifikasi, 

oil spreading, dan uji drop collapse. Hasil pengujian terhadap variasi kadar salinitas dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Variasi Kadar Salinitas 

 
 

Berdasarkan data pada Gambar 5 dapat terlihat bahwa kondisi optimum diperoleh 

pada kadar salinitas sebesar 0,3% dengan nilai indeks emulsi sebesar 62%, uji zona 

bening sebesar 2 cmdan uji drop collapse positif dibandingkan terhadap kadar salinitas 

0,1% dan 0,5%. 

Kondisi optimum yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk tahap produksi 

biosurfaktan daribakteri isolat lokal (BSSP 4) asal sedimen perairan Pelabuhan Panjang, 
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Lampung yaitu pada kondisi sumber karbon gliserol 3%, sumber nitrogen NaNO3 0,6%, 

pH 7 dan kadar salin 0,3%. Produksi juga dilakukan dengan konsentrasi inokulum 7,5% 

dan waktu pertumbuhan 96 jam, seperti yang didapatkan pada studi pendahuluan 

sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada tahap ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Biosurfaktan dari Bakteri Isolat lokal (BSPP 4) asal sedimen  perairan 

Pelabuhan Panjang, Lampung pada kondisi optimum 
 

 

 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat terlihat bahwa bakteri isolat lokal (BSPP 4) 

asal sedimen perairan Pelabuhan Panjang, Lampung dapat menghasilkan biosurfaktan 

yang ditandai dengan terbentuknya emulsi dengan nilai Indeks emulsi sebesar 75%. Hasil 

uji oil spreading memperlihatkan adanya zona bening dengan diameter sebesar 3,5 cm 

dan uji drop collapse positif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil analisis urutan gen 16S rRNA dan analisis pohon phylogenetic 

menujukkan bahwa bakteri isolat lokal (BSPP 4) asal sedimen perairan Pelabuhan 

Panjang, Lampung merupakan bakteri Bacillus cereus. 

2. Bakteri isolat BSPP 4 mampu memproduksi biosurfaktan pada kondisi optimum 

yaitu sumber karbon gliserol 3%, sumber nitrogen NaNO3 0,6%, pH 7, dan kadar 

salinitas 0,3%. 

3. Produksi biosurfaktan pada kondisi optimum gliserol 3%, NaNO3 0,6 %, pH 7 dan 

kadar salin 0,3 % dengan waktu pertumbuhan 96 jam dan konsentrasi inoculum 7,5% 

memberikan nilai Indek Emulsi (IE24) 75%,  zona bening 3,5 cm dan uji drop 

collapse positif. 
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